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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Komposisi karawitan yang berjudul Didu merupakan perwujudan artistik 

dari eksplorasi dan implementasi konsep adu manis dalam praktik karawitan Jawa. 

Dalam peneliitian ini, konsep adu manis tidak dipahami secara sempit tetapi 

diperluas maknanya sebagai prinsip “perpaduan dua nada yang harmoni” yang 

dapat diaplikasikan pada berbagai dimensi musikal, seperti interaksi timbre antar 

bahan logam dan kayu, dialog antar-ricikan (sahut-menyahut), serta perpaduan dua 

laras (slendro dan pelog nem). Teknik tradisi seperti kempyung, gembyung, dan 

gembyang dipadukan dengan teknik non-tradisi (filler, repetisi, augmentasi, 

dimunisi, imitasi, dan elise) dan teknik permainan blebet dilepas yang 

menghasilkan musikal yang kompleks pada konteks tradisi, tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai landasan inovasi bagi penciptaan karawitan. Pemanfaatan 

interval dalam adu manis berhasil diimplementasikan untuk menciptakan struktur 

harmoni inovatif dalam komposisi Didu. Struktur harrmoni tersebut diwujudkan 

melalui tiga pendekatan, yaitu 1) pergeseran dan penggabungan interval dengan 

memadukan dua laras sehingga menciptakan kemungkinan interval baru yang tetap 

koheren dalam estetika karawitan; 2) eksplorasi teknik melalui blebet yang 

menghasilkan sustain panjang sehingga harmoni dapat saling tumbuk, serta 

pemanfaatan dinamika untuk variasai yang berbeda; 3) struktur dan responsif yang 

memunculkan harmoni dari interaksi antar-ricikan yang saling mengisi dan 

merespons, terutama pada bagian improvisasi. Oleh karena itu, penelitian ini 
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membuktikan bahwa konsep adu manis bukan hanya elemen sederhana dalam 

tradisi, melainkan landasan konseptual yang kuat untuk inovasi dalam penciptaan 

komposisi karawitan. 

 

B. Saran  

 Konsep adu manis merupakan salah satu unsur substansif dalam karawitan 

yang sering dijumpai dalam sajian musikal, meskipun masih jarang dikenal secara 

luas, bahkan di kalangan seniman karawitan sekalipun. Berdasarkan pengalaman 

penciptaan karaya komposisi Didu, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki sejumlah keterbatasan. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut 

sangatlah penting agar lebih memperhatikan dan melestarikan seperti hal-hal kecil 

yang ada dalam karawitan. Bahwa sanya konsep adu manis perlu dikaji lebih 

mendalam dan disosialisasikan secara lebih luas agar dapat dipahami sebagai salah 

satu dasar estetika karawitan.  
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